BAB |1
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Multimedia Berbasis Komputer
1. Pengertian Multimedia Berbasis Komputer

Multimedia berdasarkan etimologi terdiri dari mudtan media.
Multi berarti beragam sedangkan media berarti sar@ool) yang
digunakan. Jadi berdasarkan etimologi multimedatidiartikan sebagai
penggunaan beberapa media yang berbeda untuk ntemggan dan
menyampaikan informasi dalam bentuk teks, audiafilgranimasi, dan
video?

Pengertian media menurut Mahmud Yunus dan Muhammad

Qosim Bakkar adalah :
e a anmad Bl e ) desiigle S CL,AN\ Jlos

Zs&&\auﬁxwwwwgmwwﬁﬁ
Media yaitu segala sesuatu yang dipakai oleh gatukumemahamkan
siswanya dari suatu hal yang menyulitkan agar mempe&ah siswa
dalam menerima informasi yang baru.

Menurut Sri  Anitah istilah multimedia berkenaan gam
penggunaan berbagai jenis atau bentuk media sdmEmarutan atau
simultan dalam menyajikan suatu informasi. Multimedigunakan untuk
mendeskripsikan penggunaan berbagai media secapadte dalam
menyajikan atau mengajarkan suatu topik pelaja@n-ciri unik tiap
media saling memperkuat satu sama lain dalam mddaneeipengalaman
belajar. Multimedia merupakan kombinasi multiple diaedengan satu
jenis media sehingga terjadi keterpaduan secariteban’

! http:// ivan72id.blogspot.com/gambaran umum muwetiia, sabtu,22-11-2008.

2 Mahmud Yunus dan Muhammad Qosim BaklaTarbiyah wa at-Ta’lim (Ponorogo :
Darussalam, 2002), him. 41.

% Sri Anitah,Media Pembelajaran(Surakarta : UNS Press, 2008), him. 60.



Komputer adalah mesin pengolah data yang mampukesiakan
tugasnya baik yang rumit maupun sederhana secamaatis’ Komputer
merupakan suatu medium interaktif di mana siswa ifilerkesempatan
untuk berinteraksi dalam bentuk mempengaruhi atamgubah urutan
yang disajikarr.

Menurut Azhar Arsyad multimedia berbasis komputerupakan
perpaduan atau kombinasi dua atau lebih jenis myaig ditekankan
pada kendali komputer sebagai penggerak keselurghbungan media
itu. Dengan demikian, penggabungan ini merupakatuskesatuan yang
secara bersama-sama menampilkan informasi, pesanisitpelajarafi.
Sistem multimedia terdiri dari kombinasi media yalilgubungkan dengan
komputer untuk menyajikan teks, grafik, gambaryauan video. Bentuk-
bentuk tersebut diintegrasikan ke dalam suatu progterstruktur yang
terdiri dari unsur-unsur yang saling melengkapiusaama lain.
Multimedia berbasis komputer menggunakan komputgukumenyusun
penggunaan informasi yang disimpan dalam berbagaiuk, termasuk
teks, gambar diam, grafis, video, suara, musik,|dnlain.’

Dari beberapa pengertian di atas menurut peneétigertian
multimedia berbasis komputer adalah memanfaatkampkiter untuk
menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gamiianasi dan video
dengan alat bantu (tool) yang memungkinkan pemaktaik berinteraksi,
berkreasi dan berkomunikasi sehingga dapat dimiafasdalam proses
belajar mengajar.

2. Jenis-JenisMultimedia Berbasis Komputer
Jenis-jenis multimedia banyak sekali, berdasarkegukaannya

multimedia pembelajaran ada 2 macam yaitu :

*# Nuryani dan Rustaman,dk8trategi Belajar Mengajar BiologiBandung : Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), him. 137.

® Omar HamalikProses Belajar MengajaiJakarta : Bumi Aksara, 2007), Cet VI, him.
236.

® Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), him. 2.

" Sri Anitah,op.cit.,him. 61.



a. Multimedia presentasi pembelajaran
Multimedia presentasi pembelajaran adalah alat ubaguiru

dalam proses pembelajaran di kelas dan tidak metigga guru
secara keseluruhan. Contohnya : Microsoft PowantPoi

b. Multimedia pembelajaran mandiri

Multimedia  pembelajaran  mandiri adalah  software
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh siswaraemandiri
tanpa bantuan gufl.
Dalam bukunya Sri Anitah diuraikan mengenai jerisg

multimedia sebagai berikut :

a. Multimedia Kits
Multimedia kits merupakan kumpulan bahan-bahan yaerisi lebih
dari satu jenis media yang diorganisasikan sekg#u topik. Jenis ini
termasuk, CD-ROM, slides, audiotapes, gambar diaedia cetak,
OHT, peta, lembar kerja, bagan, grafis, objek dadeh Beberapa
multimedia kits didesain untuk digunakan guru dalpemyajian di
kelas. Sebagian didesain untuk digunakan siswaaeudividual atau
kelompok kecil.

b. Hypermedia
Hypermedia merupakan media yang memiliki kompasigieri-materi
yang berurutan. Hypermedia mengacu pada softwamguter yang
menggunakan unsur teks, grafik, video dan audia ydhubungkan
dengan cara yang dapat memudahkan pemakai untakhble suatu
informasi. Komputer ini digunakan untuk menghubuagkdan
dilengkapi dengan catatan-catatan yang mengkalikgran informasi
ke jaringan yang lebih luas.

c. Media Interaktif
Media interaktif yaitu media yang meminta siswa rpeaktikkan
ketrampilan dan menerima kebalikan. Media intefalderbasis
komputer menciptakan lingkungan belajar multimetgagan ciri-ciri

8 http://Empat Kelompok.blogspot.com/Pengertian Muddia. Sabtu,22-11-2008.



baik video maupun pembelajaran berbasis komputérmerupakan
suatu sistem penyajian dengan visual, suara daerimatleo, yang
disajikan dengan kontrol komputer sehingga siswaktihanya bisa
melihat dan mendengar gambar dan suara, tetaginiggnberi respon
aktif.?

. Virtual Reality

Virtual reality adalah media yang melibatkan peagen multisensori
dan berinteraksi dengan fenomena sebagaimana ydengliadunia
nyata. Virtual reality merupakan salah satu apiikalsnologi berbasis
komputer yang terbaru. Ada beberapa tingkat virtelity, dari
kompleks terjun ke lingkungan virtual, menambahu atarpartisipasi
secara parsial ke tingkat dekstop. Berarti pemakanggunakan
komputer untuk melihat jendela kenyataan.

. Expert System

Expert system merupakan paket software yang metgajekepada
siswa bagaimana memecahkan masalah yang komplekgarde
menerapkan kebijakan para ahli secara kolektifagahgan. Setelah
komputer menjadi kenyataan, para ahli tergugah apehyang dilihat
sebagai paralel antara bagaimana otak manusiaj®elar bagaimana
komputer dapat belajar untuk mengulang dan menyusiommasi.
Eksperimen para ahli tersebut membawa ke perm&o@puter yang
akhirnya disebut sistem expéft.

Sedangkan menurut Azhar Arsyad ada beberapa janismmadia

meliputi :

1. Computer-assisted instruction

Adalah suatu sistem penyampaian materi pelajararg M@erbasis
komputer yang pelajarannya dirancang dan diprod@mtalam sistem

tersebut.

° Sri Anitah op.cit.,him. 62-64.
1%pid., him. 65-66.
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Hypertext

Adalah suatu tulisan yang tidak beraturan. Dengaatus sistem
authoring (menulis), pengarang mampu menghubungkBormasi
dari bagian manapun dalam paket pelajaran itu, reenkieterangan
teks yang tersedia dan membuat catatan yang memgbkdn teks
yang tersedia dan membuat catatan yang menghubuteksteks itu.
Hypermedia

Adalah perluasan hypertexs yang menggabungkan rfeedilke dalam
teks. Dengan sistem hypermedia, pengarang dapatbuansuatu
materi yang kait-mengkait yang meliputi teks, dealiunyi grafik atau
gambar animasi, video, musik dan lain-lain.

Sistem tutor intelijen

Adalah pengajaran dengan bantuan komputer yang Iikiemi
kemampuan untuk berdialog dengan siswa dan melellag itu siswa
dapat mengarahkan jalannya pelajaran.

Interactive video

Adalah suatu sistem penyampaian pengajaran di mretari video
rekaman disajikan dengan pengendalian komputerdieepgnonton
(siswa) yang tidak hanya mendengar dan melihatoviden suara
tetapi juga memberikan respon yang aktif dan resganyang

menentukan kecepatan penyajtan.

. Kelebihan dan kekurangan multimedia ber basis komputer

Kelebihan penggunaan multimedia berbasis komputaland

pendidikan antara lain :

a.
b.

Sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif.

Mampu menggabungkan antara teks, gambar, audiakargmasi
gambar atau video dalam satu kesatuan yang mengukuma
tercapainya tujuan pembelajaran.

Mampu menimbulkan rasa senang selama proses belejayajar.

1 Azhar Arsyad op.cit, him. 35-36.
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d. Mampu memvisualisasikan materi yang selama init suluntuk
diterangkan hanya sekedar dengan penjelasan aayperhga yang
konvensional.

e. Media penyimpanan yang relatif gampang dan fleksibe

f. Menyajikan benda atau materi yang komplek, rumit darlangsung
cepat atau lambat, seperti sistem tubuh pada nanusi

g. Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak alaroleh mata,
seperti virus, bakteri, dan lain-lain.

h. Memperkecil benda yang sangat besar yang tidalgknumaihadirkan
ke sekolaH?

Kekurangan penggunaan multimedia berbasis kompdatam
dunia pendidikan antara lain :

a. Meskipun harga perangkat keras komputer cenderueigalan
menurun (murah), pengembangan perangkat lunaknysahnmalatif
mahal.

b. Untuk menggunakan komputer diperlukan pengetahuaan d
ketrampilan khususnya tentang komputer.

c. Komputer hanya efektif bila digunakan oleh satungratau beberapa
orang dalam kelompok kecil. Untuk kelompok besapedukan
tambahan peralatan lain yang mampu memproyeksigsanppesan di

monitor ke layar lebih lebat®

B. Metode Diskusi
1. Pengertian Metode Diskusi
Kata “diskusi” berasal dari bahasa latin, yaitis€ussus yang
berarti ‘to examing “discussusterdiri dari akar katadis’ dan “cuturée’.
“Dis” artinya terpisah, dancuture€’ artinya menggoncang atau memukul.

Secara etimologisdiscuturé berarti suatu pukulan yang memisahkan

12

http://Siswo  Suroso.blogspot.com/Upaya Pengembandendidikan melalui
pembelajaran berbasis multimedia/ Sabtu, 22-11-2008
13 Azhar Arsyadpp.cit him. 55-56.
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sesuatu. Atau membuat sesuatu menjadi jelas dengara
memecahkanny#.

Zuhairini dkk, mengemukakan, metode diskusi adafstode di
dalam mempelajari bahan atau menyampaikan bahagadefalan
mendiskusikannya, sehingga berakibat menimbulkanggréian serta
perubahan tingkah laku murtd.

Suryo Subroto juga mengemukakan, diskusi adalahtusua
percakapan ilmiah oleh beberapa yang bergabungndsddau kelompok
untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatulamasatau bersama-
sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban damakabeatas suatu
masalah®

Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian pamtajaelalui
sarana pertukaran pikiran untuk memecahkan persgatay dihadapi’

Sedangkan menurut Usman Basyirudin, diskusi adslatu cara
mempelajari materi pelajaran dengan memperdebatkasalah yang
timbul dan saling mengadu argumentasi secara r@stiam objektif yang
menimbulkan perhatian dan perubahan tingkah lakit dalam belajal®

Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan umt@necahkan
suatu masalah yang memerlukan beberapa jawabanatditeyang dapat
mendekati kebenaran dalam proses belajar mend@igEvlY, yang dapat
merangsang murid untuk berfikir sistematis, kritign bersikap dalam
menyumbangkan  pikiran-pikirannya untuk = memecahkaruatus
permasalahan.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa metodeusisadalah

salah satu cara alternatif yang dapat dipakai séseorang guru di kelas,

4 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isladakarta : Ciputat
Pers, 2002), him. 145

15 Zuhirini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agan{®urabaya : Usana Offset Printing,
1981), him. 89

' Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta : Rineka Cipta, 2002),
him. 179.

" Conny Semiawan dkkPendekatan Ketrampilan Proses, Bagaimana Mengaktifk
Siswa dalam Belajar(Jakarta : Grasindo, 1992), him. 76.

8 Usman BasyirudinMetodologi Pembelajaran Agama Islartlakarta Ciputat Pers,
2002), him. 36.
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tujuannya adalah memecahkan masalah dari para .siSedangkan
metode diskusi dalam proses belajar mengajar adabbah cara yang
dilakukan dalam mempelajari bahan atau penyampagari dengan jelas
mendiskusikannya, dengan rujukan dapat menimbufiengertian serta
perubahan tingkah laku pada siswa.
2. Bentuk-bentuk Diskusi
a. Whole Group
Merupakan bentuk diskusi kelas dimana peserta mguld
setengah lingkaran, guru bertindak sebagai peminaiain topik sudah
direncanakan?
b. Buzz Group
Bentuk diskusi ini kelas dibagi menjadi kelompoKkekepok
kecil 2-4 peserta. Tempat duduk diatur sedemiki@paragar para
siswa dapat bertukar pikiran dan ber tatap mukaga®nmudabh.
Biasanya diadakan di tengah-tengah pelajaran atawkhir pelajaran
dengan maksud memperjelas dan mempertajam pertnasatalam
pembelajarai’
c. Diskusi Kelompok
Dalam diskusi kelompok biasanya dapat berupa diskus
kelompok kecil 4-6 peserta atau diskusi kelompasab&-15 anggota,
dipimpin oleh seorang ketua dan seorang sekretaris.
d. Syndicate Group
Bentuk diskusi ini, kelas di bagi menjadi kelompcil terdiri
dari 3-6 peserta, masing-masing kelompok mengearjakgas-tugas
tertentu atau tugas yang bersifat komplementer.u Gnenjelaskan
garis besar permasalahan, menggambarkan aspek+agpelan tiap

kelompok diberi tugas untuk mempelajari aspek-agpeientu. Guru

9 |bid., him. 40.
20 pid.
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diharapkan dapat menyediakan sumber informasi atfarensi
sebagai rujukan oleh peserta difik.
e. Symposium
Dalam symposium biasanya terdiri dari pembawa nadkal
penyangga, moderator, notulen, serta beberapat@esgmposium.
Pembawa makalah menyampaikan makalah nya 10-15 t,meni
selanjutnya diikuti penyanggah dan tanggapan dara paudien,
kemudian disimpulkan dalam bentuk rumusan hasipssium?
f. Panel
Pada diskusi panel di mana satu kelompok kecil féerta
mendiskusikan suatu subyek tertentu, duduk dalasursn semi
melingkar, dipimpin oleh seorang moderétor.
g. Brain Stroming Group
Kelompok menyumbangkan ide-ide tanpa dinilai segegtiap
anggota kelompok mengeluarkan pendapatnya. Hasdjabeyang
diharapkan agar anggota kelompok belajar menghpegaiapat orang
lain, dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam nmebgegkan ide-
idenya*
h. Informal Debate
Kelas dibagi menjadi dua tim dan mendiskusikan skibang
cocok untuk diperdebatkan tanpa memperhatikan yraraperdebatan
formal. Yang diperdebatkan bersifat problematik dukbersifat
faktual.
I. Colloguium
Seseorang atau beberapa orang manusia sumber rabnjaw
pertanyaan dari audien. Dalam kegiatan belajar ajangsiswa atau

mahasiswa menginterviu manusia sumber tersgbut.

L bid., him. 41.

*2 |pid.

3 RoestiyahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta :Rineka Cipta, 1998), him. 9.

24 3 J Hasibun dan Moedjion®roses Belajar Mengajar(Bandung :Remaja Rosda
Karya, 1995), him. 21.

?®Ibid., him. 22.
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J.  Fish Bowl
Beberapa orang peserta dipimpin oleh seorang ketua
mengadakan diskusi untuk mengambil suatu keputdsampat duduk
diatur setengah lingkaran dengan dua atau tigesi kkosong
menghadap peserta diskusi. Kelompok pendengar donduigelilingi
kelompok diskusi, seolah-olah melihat ikan beradéam mangkuk
(fish bowl) sedang kelompok diskusi berdiskusiokebok pendengar
yang ingin menyampaikan pendapatnya dapat masuikkddidkursi
kosong tersebut dan meninggalkan kursi setelalsadberbicara.
3. Keebihan dan Kekurangan Metode Diskusi
a. Kelebihan Metode diskusi
1). Mempertinggi partisipasi siswa secara individual #alas sebagai
keseluruharf®
2). Metode diskusi melibatkan semua siswa secara laggsialam
proses belajaft”’
3). Memperoleh sambutan yang lebih aktif bila dibankargdengan
hasil dari metode ceramah.
4). Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuanpasmguasaan
bahan pelajarannya masing-masing.
5). Dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikegd dasi
sikap demokratis para sisWa.
b. Kelemahan Metode Diskusi
1). Jalannya diskusi lebih sering didominasi oleh sipasisipan yang
pandai, sehingga mengurangi peluang siswa lainkumemberi

kontribusi.

%6 Winarno SurachmadMetodologi Pengajaran Nasiona{Bandung :CV Jemmas, tt),
him. 84.

?" Team Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabay&engantar Didaktik Metodik
Kurikulum PBM (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 1993), him. 49.

8 Suryo Subrotopp.cit, him. 185.
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2). Jalannya diskusi sering terpengaruh oleh pembinargang
menyimpang dari topik pembahasan masalah, sehipggakaran
pikiran menjadi asal-asalan.

3). Diskusi biasanya menyita waktu, sehingga tidak|@ejalengan
prinsip efisiensf’

4). Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasargeaktif
dalam berdiskusi dapat menimbulkan sikap acuhdak.a

5). Para siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ideatku
pendapat mereka secara ilmiah atau sisterffatis.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa setetpde yang

dipakai dalam proses belajar mengajar (PBM) memaiukglebihan dan
kekurangan, demikian halnya dengan metode dislaleh) karena itu

pendidik hendaknya menggunakan metode ini sesuajattesituasi dan
kondisi yang kondusif.

C. Hasil Belajar Biologi
1. Pengertian Hasil Belgjar Biologi

Hasil belajar biologi berasal dari beberapa kattuyaasil, belajar
dan biologi. Untuk memahami maksud dari hasil laeldgiologi dapat
diketahui dengan menguraikan arti kata-kata yangymsinnya yaitu
hasil, belajar dan biologi. Pengertian kata hasienowut W.J.S.
Poerwadarminta, yaitu sesuatu yang diadakan (dibdigadikan dan
sebagainya) oleh usaffa.Di samping itu beliau mengemukakan definisi
belajar sebagai usaha melalui latihan dan usanayaiagar mendapat
sesuatu kepandaian atau suatu ilmu pengetafiuan.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yanadigppda diri

setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajaerjadi karena adanya

29 Muhibin Syahpop.cit, him. 208.
%0 Usman Basyirudimp.cit, him. 38.

31 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta : Balai Pustaka,
2006), him. 408.

%2 |bid., him. 121.
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interaksi antara seseorang dengan lingkungannyd Kdrena itu, belajar
dapat terjadi kapan saja dan di mana $3aja.

Pengertian belajar menurut Shaleh Abdul Aziz darmluAbAziz
Abdul Majid dalam kitab at-Tarbiyah wa Thuruqut Taeris,

mendefinisikan belajar sebagai berikut :
MQ\W@M\MjJFUJM\N\WGAM\
34@ 3

(Belajar adalah pekerjaan untuk mengembangkan bagien seseorang
dan memperbaiki tingkah laku sampai dia bisa hdiumjmgkungannya ).

Adapun pengertian belajar menurut Clifford T. Marga
mengemukakan pengertian belajalearning may be defined as any
relatively permanent change in behavior which ocsoas a result of
experience or practic®. Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan
tingkah laku yang relatif tetap yang merupakanl|tdesi pengalaman atau
latihan.

Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapahdmi bahwa
belajar merupakan suatu proses usaha yang dilaksé&s@orang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lerara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakigngan
lingkungannya.

Menurut Mulyono Abdurrahman hasil belajar adalamampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan &eldj Sedangkan
menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemardpermampuan yang

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman befjJadi hasil belajar

3 Azhar Arsyadpp.cit, him. 1.

% Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidf- Tarbiyah wa Thuruqut at-Tadris
(Mesir : Darul Ma’arif, 1979), him. 168.

% Clifford T. Morgan Introduction to Psychology(New York, M. Grow-Hill, 1971),
him. 63.

% Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajéfakarta : Rineka
Cipta, 2003), him. 37.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung : Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 22.
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peserta didik pada hakikatnya merupakan perubahgkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris.

Biologi sebagai salah satu bagian dari ilmu pergeta alam
(IPA) dapat dipahami sebagai ilmu yang mempelaseiuk-beluk
makhluk hidup, baik manusia, hewan dan tumbuhamloBi adalah
cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) atau sains yagrgpelajari khusus
tentang seluk beluk kehidupan. Cakupan kajian biateeliputi makhluk
hidup itu sendiri, zat-zat penyusun makhluk hidegt dan energi yang
dibutuhkan makhluk hidup, dan segala hal yang larkaengan makhluk
hidup®

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulahwaa hasil
belajar biologi merupakan suatu perubahan tingk&h yang baru yang
menunjuk pada prestasi belajar peserta didik detakalui usaha dalam
proses belajar pada mata pelajaran biologi. Hasljér biologi dapat
diketahui setelah dilakukan penilaian hasil belajar
. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar

Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu permbgaag khas
sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicggemerta didik melalui
usaha-usaha sebagai perubahan tingkah laku yamguitheanah kognitif,
afektif dan psikomotorik, sehingga tujuan yang hethitetapkan tercapai
secara optimal. Hasil belajar yang diperoleh pasditik tidak sama
karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar blngakali
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi 2 gadongaitu faktor intern
dan faktor ekstern.

Dalam bukunya Slameto diuraikan mengenai faktotefakyang
mempengaruhi belajar yaitu seperti yang telah di@n diatas. Adapun

dari faktor intern adalah :

3 Slamet Prawiroharton&ains Biologi | (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 40.
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a. Faktor jasmaniyah
Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan degjgnap badan
beserta bagian-bagiannya atau bebas dari peny&asehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.

b. Faktor psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergoldatam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar, yaitu : ggehsi, perhatian,
minat, bakat, kematangan dan kesiapan.

Dan faktor ekstern yang dapat mempengaruhi bedajalah :

a. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh darakgduberupa cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluasgasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adat@mncakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan aiswlasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan wakkolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tuge.

c. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga beggreh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena kebaradga siswa dalam
masyarakat’

Hal senada juga diungkapkan oleh M. Ngalim Purwambwa
perubahan dapat tercapai atau dengan kata laimgiebaik atau tidaknya
belajar itu tergantung pada macam-macam faktorpidanacam-macam
faktor itu dapat dibedakan menjadi 2 golongan :

a. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang &ébut faktor
individual, meliputi : kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan

latihan, motivasi, dan faktor pribadi.

%9 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta,
1995), him. 54-57.
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b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebltdasosial.

Faktor ini dikelompokkan menjadi :

1) Interaksi guru dengan murid, di mana guru yang rtgrra
berinteraksi akan menyebabkan proses belajar mengagnjadi
kurang.

2) Cara penyajian, di sini guru dituntut agar pandagngajar
pengetahuan kepada siswa.

3) Alat-alat yang digunakan dalam proses belajar njangaswa.

4) Motivasi sosiaf*’

Muhibbin Syah mengemukakan beberapa hal yang meyapam
belajar adalah :
a. Faktor internal siswa

Meliputi dua aspek :

1) Aspek fisiologis
Kondisi umum jasmani dapat mempengaruhi semanga da
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondigjan-organ
khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera gmgadan dan
indera penglihatan, juga sangat mempengaruhi kemampiswa
dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khusugapg
disajikan di kelas.

2) Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yargpad
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehandredggwa.

b. Faktor eksternal siswa

Terdapat dua macam, yakni :

1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, pafaasiministrasi
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi sembelgr

seorang siswa. Selanjutnya yang termasuk lingkusgaial siswa

“0'M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 102.
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adalah orang tua, keluarga, masyarakat atau tedaymug ada di
sekitarnya. Semuanya dapat memberi dampak bailp@talouruk
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicaghi siswa.
2) Lingkungan non sosial
Faktor ini meliputi gedung sekolah dan letaknyanah tempat
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat jAelakeadaan
cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa.oFdktor ini
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilaajdresiswa.
c. Faktor pendekatan belajar
Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadamf
keberhasilan proses belajar siswa. Pendekatanabeldjagi menjadi
tiga tingkatan, yaitu : 1) pendekatan tinggpéculativedanachieving,
2) pendekatan menengadnélytical dandeep, 3) pendekatan rendah
(reproductivedansurface.*
3. Indikator-indikator Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila htetaencapai
tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan beadesn hasil belajar
peserta didik secara umum dapat diklasifikasikamjat# tiga yakni:
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikombktor
a. Aspek kognitif
Yaitu segi kemampuan yang berkenaan dengan ingdtan
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi sEntggembangan
keterampilan intelektual, bloom mengemukakan admeitif terdiri
dari enam kategori yaitu:
1) Pengetahuan dan ingatan, dalam hal ini pesertia ditintut untuk
dapat mengetahui atau mengenali adanya konsep,dtdd istilah-

istilah lain.

“1 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja
Rosda Karya 2006), him. 132.
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Pemahaman, dengan pemahaman peserta didik dimmtt& u
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang setertia
antara fakta-fakta dan konsep.

Aplikasi dan penerapan, merupakan kemampuan mesyedéau
memiliki konsep, hukum, dalil, gagasan dan cararsetepat untuk
diterapkan dalam situasi yang baru.

Analisis, merupakan kemampuan peserta didik untekganalisis
suatu hubungan atau situasi yang kompleks atasegetmnsep
dasar.

Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-u
pokok ke dalam struktur yang baru.

Evaluasi, merupakan kemampuan peserta didik mehgesia
situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdassuktu kriteria

tertentu.

Aspek afektif yaitu kemampuan yang mengutamakaaga@n, emosi

dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaramriteKrathwohl

dkk, aspek afektif terdiri dari lima kategori yaitpenerimaan,

partisipasi, penilaian, penentuan sikap, organiséan pembentukan

pola hidup.

Aspek psikomotorik, yaitu kemampuan yang mengutamak

keterampilan jasmani. Menurut Simposium aspek psdtorik terdiri

dari tujuh kategori yaitu: persepsi, kesiapan, kgmaterbimbing,

gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaiam geyiakan dan

kreatifiatas*?

Proses belajar yang dialami peserta didik mentizasi

perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuanarkgidan, nilai dan

sikap. Adanya perubahan itu tampak dalam hasiljdrel@ng dihasilkan

oleh peserta didik terhadap pertanyaan atau parstiagas yang diberikan

guru. Hasil ini berbeda sifatnya tergantung didaigan peserta didik

2 Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him..

202 -208.
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memberikan prestasi misalnya dalam pemahaman atagefahuan yang
merupakan unsur kognitif.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inalad hasil
belajar biologi pada aspek pemahaman konsep, panat@an komunikasi

dan pemecahan masalah.

D. Sistem Saraf Manusia

Berdasarkan kurikulum KTSP dalam silabus SMA/MAsetiutkan
bahwa Standar Kompetensi dari materi pokok sistanafspada manusia
adalah menjelaskan struktur dan fungsi organ mandan hewan tertentu,
kelainan dan atau penyakit yang mungkin terjadtasénplikasinya pada
salingtemas. Dan Kompetensi Dasar dari sistem gmdé manusia adalah
menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi gtases serta kelainan atau
penyakit yang dapat terjadi pada sistem regulasiusia (saraf, endokrin dan
penginderaan). Agar standar kompetensi dan kongietaesar tersebut tercapai
maka dalam proses belajar diperlukan berbagai pemga dalam belajar
sehingga peserta didik mampu memahami konsep daseprsistem saraf
pada manusia serta memecahkan masalah.

Sistem saraf adalah bagian dari sistem regulagy yemperan untuk
menghantarkan dan sekaligus memberikan tanggaphadtp rangsangan.
Jadi, sistem saraf dapat disebut juga sebagaiggrikkomunikasi di dalam
tubuh. Rangsangan dapat berasal dari luar darddknn tubuh. Rangsangan
dari luar tubuh misalnya suara, cahaya, bau, pdaastekanan, sedangkan
rangsangan dari dalam tubuh misalnya rasa lapayakeg, lelah, haus dan

nyeri*® Ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan sistent satalah :
§52 N ol $0d5 doig 1) 54 G 1,2ads o 1305 U £ 5 s

Dan (Al-Quran) ini adalah penjelasan (yang sempyimagi manusia, agar
mereka diberi peringatan dengannya, agar merekayetegmui bahwa Dia

“3 Nunung NurhayatiBiologi Bilingual untuk SMA/MA Kelas X(Bandung : Yrama
Widya, 2008), him. 352.
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adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar orang yangkabera
mengambilpelajaran. (Q.S Ibrahim : £2)

Untuk dapat bereaksi terhadap perubahan lingkurygarnorganisme
memerlukan tiga komponen utama yaitu :

1. Reseptor
Reseptor atau penerima merupakan suatu strukturg yarampu
mendeteksi rangsangan tertentu yang berasal dariditau dari dalam
tubuh. Organ indera adalah reseptor (penerima)seargan.

2. Sistem saraf
Sistem saraf terdiri dari sistem saraf pusat dan Berfungsi menerima,
mengolah dan meneruskan rangsangan ke efektor.

3. Efektor
Efektor merupakan struktur yang melaksanakan a&bagai jawaban
terhadap impuls yang datang padafiya.

Jadi di dalam tubuh kita terdapat suatu jaringamukakasi yang
rumit, yang menghubungkan jaringan yang satu defgamgan yang lain.
Sistem saraf tersusun atas sel-sel, yang merupaki&unit pelaksana kerja
saraf yaitu sel saraf (neuron). Impuls saraf dapatambat melalui beberapa
sistem saraf dengan kecepatan 288 km/jam.

1. Sel Saraf (Neuron)

Sel saraf adalah sel yang memiliki kepekaan tegnaalagsang dan
mampu menghantarkannya. Vitamin yang diperlukanh odel saraf
diantaranya: Vitamin B5 (AsarRantotenat dapat diperoleh dari hati,
susu, sayuran, gandum, telur, daging, beras, damangskacangan.
Vitamin B6 (Piridoksin) dapat diperoleh dari hati, daging, gandum, ikan,
telur. Vitamin B12 Kobalamin Sel) dapat diperoleh dari hati, daging

4 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaKudus: Menara Kudus, 2006),
him. 261.

4 |stamar Syamsuri, dkiBiologi untuk SMA Kelas X{(Jakarta : Erlangga, 2004), him.
55-56.
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(terutama sapi, babi), telur, susu & produk olakasu®® Sel saraf terdiri

atas tiga bagian, yaitu :

a) Badan sel saraf, merupakan bagian neuron yang beawkelabu,
mengandung inti sel yang besar dan berbentuk sepembuluh
dengan membran yang tipis.

b) Dendrit, merupakan serabut saraf yang pendek daraleng-cabang
berupa lanjutan plasma dan berfungsi untuk menarusknpuls
menuju ke badan sel saraf.

c) Akson (Neurit), merupakan serabut saraf yang pangsm umumnya
tidak bercabang. Berfungsi untuk meneruskan imyarmg) berasal dari
bahan sel ke kelenjar dan serabut-serabut otot.

Dalam akson terdapat benang-benang halus yang utliseb
neurofibril. Neurofibril dibungkus olelselubung mielinSelubung mielin
tersusun dari rangkaiasel-selschwan Pada pertemuan antara selubung
mielin satu dengan yang lain terdapat bagian alkaog tidak terlindungi,
disebutnodus renvief’

2. Organisasi Sistem Saraf

Berdasarkan perbedaan struktur tempat dan fungsist@m saraf
diorganisasi menjadi : a) sistem saraf puSanfral Nervous Systeatau
CNS), yang terdiri atas otak dan sum-sum tulangadaslg Korda
spinalig, dan b) sistem saraf tepgPdriphrel Nervous Systeatau PNS),
yang terdiri atas serabut-serabut saraf yang mdngigkan sistem saraf
pusat dengan bagian tepi tubuh (reseptor dan ejekto

Sistem saraf tepi dibagi lebih lanjut menjadi @)oknpok saraf
aferen dan b) kelompoksaraf eferen Serabut saraf afereraféren =
membawa ke) membawa informasi ke sistem saraf pGsmbbut saraf
eferen éferen= membawa dari) membawa perintah dari sistem garst

ke organ efektor, yaitu ke sel-sel otot atau kelekglenjar.

“®http://www.sportindo.com/page/196/Food _Nutritiortidles Tips/Vitamin_Nutrisi Vit
al_untuk Kesehatan Optimal.html rabu 30-12-2009
*”Nunung Nurhayatiop.cit, him. 353-354.
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Sistem saraf eferen dibagi menjadi a) sistem ssoafatik yang
terdiri atas saraf motorik yang menginervasi otot-aangka, dan b)
sistem saraf otonom yang menginervasi otot poldst @mntung, dan
kelenjar-kelenjar. Sistem saraf otonom dibagi laghjadi (1) sistem saraf

simpatetik dan (2) sistem saraf parasimpaf@tik.

. Klasifikasi Sel Saraf

Berdasarkan fungsinya terdapat tiga macam sel,sgadtl : sel
saraf sensorik, sel saraf motorik dan sel sarafektr (nterneuror).

a) Sel saraf sensorik merupakan sel saraf yang besifungtuk
menghantarkan impuls saraf dari alat indera mekajwtak atau ke
sum-sum tulang belakang.

b) Sel saraf motorik berfungsi untuk menyampaikanmeh dari otak
atau sum-sum tulang belakang menuju otot atau jeelarbuh.

c) Sel saraf konektor irfterneuror) berfungsi untuk meneruskan
rangsangan dari neuron sensorik ke neuron motbDigebut juga sel
saraf penghubun.

Berdasarkan strukturnya sel saraf dibedakan mergadiacam
yaitu :

a) Sel saraf bipolar

Adalah sel saraf yang memiliki dua penonjolan, ssgbagai
dendrit dan satu lagi sebagai akson.

b) Sel saraf unipolar

Adalah sel saraf yang hanya memiliki penonjolangydianggap
sebagai akson. Ada yang menyebut unipolar sebagadpunipolar.

c) Sel saraf multipolar

Adalah sel saraf yang memiliki banyak penonjolangy&eluar
dari badan sel. Beberapa penonjolan sebagai deidt satu

penonjolan sebagai aksth.

8 Soewolo, dkkFisiologi Manusia (Malang : UNM, t.t.), him. 60.
9 |stamar Syamsuri, dkkp.cit, him. 57-58.
* Soewolo, dkkpp.cit, him. 63.
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Secara umum sistem saraf mempunyai tiga fungsu yaihput
sensoris, integrasi dan output motoris. Input ddgdanghantaran atau
konduksi sinyal dari reseptor sensoris, misalnyseakependeteksi cahaya
di mata ke pusat integrasi. Integrasi adalah progesterjamahan
informasi yang berasal dari stimulasi reseptor sesnnleh lingkungan,
kemudian dihubungkan dengan respon tubuh yangis&rlzagian besar
integrasi dilakukan dalam sistem saraf pusat (S8R @entral Nervous
Systematau CNS), yaitu otak dan sum-sum tulang belak&ngtput
motoris adalah penghantaran sinyal dari pusat naseyaitu SSP ke sel-

sel efektor ¢ffector celly>*

. Susunan Sistem Saraf Manusia

a) Sistem Saraf Sadar

Sistem saraf sadar meliputi sistem saraf pusat yaeggatur
seluruh aktivitas tubuh. Sistem saraf pusat tersasas otak dan sum-
sum tulang belakang. Seluruh aktivitas tubuh dilkdikdn oleh sistem
saraf tersebut. Oleh karena peranan kedua orgaebtér sangat
penting maka diperlukan perlindungan. Otak dilingiuwieh tengkorak
dan sum-sum tulang belakang dilindungi oleh ruasruulang
belakang’

Meninges merupakan membran pelindung yang berada
sebelah dalam rongga tulang tengkorak dan tulargkdeg, dan
melekat di sebelah luar susunan saraf pusat. Mesitegdiri atas tiga
lapis membran, dari luar ke dalam adalah :

1) Dura mater(Dura = liat atau kuat)
Merupakan suatu jaringan yang kuat dan liat katereusun dari
jaringan ikat padat dan merupakan lapisan yang katlpada

tulang.

*1 Campbell Biologi Jilid 3, (Jakarta : Erlangga, 2004), him. 201.
°2 |stamar Syamsuri, dklap.cit, him. 62.

di
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2) Arahnoid mate(Arachnoid= seperti laba-laba)
Adalah lapisan membran yang halus atau lembut, kayabuluh
darah dan merupakan lapisan yang berada di anteaanthter dan
pia meter. Ruang antar membran arahnoid dan piarndaebut
rongga subarahnoid yang berisi cairan serebrosginal

3) Pia mater(Pia = lunak)
Merupakan lapisan paling dalam dari meninges. Ritemmudah
rusak, banyak mengandung pembuluh darah dan mepedd
permukaan otak dan sum-sum tulang belakang, memdétuk-
lekuknya.

Sistem Saraf tak Sada&@draf Autonom

Setiap jalur saraf autonom yang merentang darersissaraf
pusat ke organ yang diinervasi. Terdiri atas dumaraneuron. Badan
sel dari neuron pertama terletak dalam sistem garst. Aksonnya
sebagai serabut praganglionik bersinapsis dengatanbael dari
neuron kedua yang terletak dalam suatu ganglidnati sistem saraf
pusat. Akson dari neuron kedua yang disebut pasgigaik
menginervasi efektof’

Sistem saraf tak sadar (saraf autonom) bekerjasetamatis,
tidak di bawah kehendak saraf pusat. Contoh gerakang
dikendalikan sistem saraf autonom adalah denydtnan gerak alat
pencernaan dan pengeluaran keringat. Sistem sar&hrletak khusus
di sum-sum tulang belakang.

Sistem saraf autonom terdiri atas 2 kelompok ysigtem saraf
simpatetik dan sistem saraf parasimpatetik.

1) Sistem saraf simpatetik
Sistem saraf simpatetik terletak di depan ruastulzelakang dan
berhubungan dan berhubungan serta bersambung demgasum

tulang belakang melalui serbut-serbut saraf.

*3 Soewolo, dkkpp.cit, him. 80.
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2) Sistem saraf parasimpatetik
Sistem saraf parasimpatetik berupa jaringan susgasaf yang
berhubungan dengan ganglion-ganglion tersebarldiusetubuh.
Fungsi susunan saraf parasimpatetik merupakan ikababari
fungsi saraf simpateti¥’
Tabel 2.1

Fungsi saraf simpatetik dan saraf parasimpatetik

Bagian Tubuh Saraf Simpatetik Saraf Parasimpatetik

yang dipengaruhi

Iris (pupil) Memperbesar pupil Mengecilkan pupil

Bronkus Memperbesar bronkus Mengecilkan bronkus

Jantung Mempercepat detak jantung Memperlambak g@htung

Arteri Kontraksi (memperkecil Dilatasi (memperbesar
diameter) diameter)

Kantung seni Menghambat kontrakdvlengerutkan kandung kemikh
kandung kemih (relaksasi
kandung kemih)

Lambug Menghambat kerja lambung Memacu kerja lambun

Penis Mengotrol ejakulasi Merangsang ereksi

5. Sistem saraf pusat tersusun atas :

a) Otak
Berat otak orang dewasa kira-kira 3 pound (1.4@0ny Ukuran
otak bervariasi dan dipengaruhi antara lain olgmnis kelamin, umur,
dan ukuran fisik seseorang. Ukuran otak mencapksimaim pada usia
18 tahun, dan pada periode umur 9 tahun pertama raengalami
pertumbuhan dengan cepat.
Otak dibagi menjadi tiga daerah yaitu : otak dejpéak tengah dan
otak belakang.
1) Otak depan
Otak depan disebut juga otak beseerébrum. Otak depan
terdiri dari dua belahan besar yaitu belahan kan elahan kanan.

Setiap belahan mengatur dan melayani tubuh yargwesman yaitu

> |stamar Syamsuri, dklap.cit, him. 69.
% Soewolo, dkkpp.cit, him. 65-66.
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belahan kiri mengatur dan melayani tubuh bagiarakasebaliknya
belahan kanan mengatur dan melayani tubuh bagiar®kDtak
depan merupakan pusat saraf utama, karena meruhikjsi yang
penting dalam pengaturan semua aktivitas tubulsudnya berkaitan
dengan kepandaiannfelegens), ingatan (memori), kesadaran dan
pertimbangan.

Masing-masing belahan otak besar yang telah dikabuti atas
dibagi menjadi 4 lobus yaitu Iobus osipitalis lobus temporalis,
lobus parietalis dan lobus frontalis Lobus osipitalis dan lobus
temporalis merupakan bagian posterior dari kortedexebral
bertanggung jawab pada hal-hal yang berkenaan dengat visual.
Sedangkan sensasi suara diurusi oleh lobus tengokang
merupakan korteks serebral bagian lateral. Lobystalsdan lobus
frontal merupakan bagian korteks serebral bagiaams adepan.
Biasanya dipisahkan oleh suatu lekukan yang dalaru ypulkus
sentralis Lobus frontalis terletak di bagian depan sullerstislis dan
lobus parietalis di bagian belakangnya.

Lobus parietalis terutama berfungsi menerima dampeeoleh
input sensori dari permukaan tubuh, seperti sentulekanan, panas,
dingin dan rasa sakit. Lobus parietalis juga sebpgsat kesadaran
posisi tubutr’

Otak depan tersusun atas 2 lapisan yaitu lapisan (tortek9
dan lapisan dalam. Lapisan lu&oltek§ merupakan lapisan tipis
berwarna abu-abu. Lapisan ini berisi badan setaedf. Permukaan
lapisan korteks berlipat-lipat sehingga permukaanmenjadi lebih
luas. Pada lapisan korteks terdapat berbagai macasat saraf. Dan
lapisan dalam merupakan lapisan yang berwarna .plugipisan

dalam banyak mengandung serabut saraf yaitu defairibeurit.

*% |stamar Syamsuri, dklop.cit, him. 63.
" Soewolo, dkkpp.cit., him. 70-71.
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2) Otak tengah
Otak tengahdiensefaloh manusia cukup kecil yang terletak di
depan otak kecil dan jembatan varol. Bagian terbetak tengah
adalah lobus optikusyang berperan pada gerakan mata, seperti
penyempitan pupil mata dan refleks pendengaraantert Selain itu
otak tengah mengandung pusat yang mengendalikainkesngan
dan serabut saraf yang menghubungkan bagian olakalng dengan
bagian otak depan juga antara otak depan dengarmat
Diensefalon terdiri atas 3 bagian utama yaitalamus,
hipotalamus dan epitalamus.
(a) Talamus
Talamus menyeleksi sinyal-sinyal yang tidak sidgaifi dan
menyalurkan impuls-impuls sensori yang penting &erdh yang
tepat pada korteks dan juga daerah otak yang lain.
(b) Hipotalamus
Hipotalamus merupakan suatu pusat integrasi berbfagasi
homeostasis yang penting dan berperan sebagai ydaunah
penting antara sistem saraf otonom dengan sistedokan.
Secara khusus hipotalamus berfungsi : mengontial subuh,
mengontrol haus dan pengeluaran urine, mengongraygmbilan
makan, mengontrol kontraksi uterus dan pengeluagin
(c) Epitalamus
Epitalamus membentuk atap ventrikel ketiga dan pean
bagian paling dorsal dari diensefalon. Bagian pentdari
epitalamus adalabadan pinealatauepifisis, suatu struktur dari
neuroendokrin danpleksus koroiddari ventrikel ketiga. Pleksus
koroid merupakan kumpulan kapiler-kapiler sepemnpl di
dalam setiap ventrikel, berfungsi mensekresi cairan

serebrospinalis®

%8 |stamar Syamsuri, dklap.cit, him. 64-65.
%9 Soewolo, dkkpp.cit, him. 76-77.
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3) Otak belakang

Otak belakang meliputi jembatan varglofs varoli), sumsum
lanjutan (nedula oblongata dan otak kecil derebelum Ketiga
bagian ini membentuk batang otak.

(a) Jembatan varol
Jembatan varol berisi serabut saraf yang menghlaantpbus
kiri dan kanan otak kecil, serta menghubungkan kéadd dengan
korteks otak besar.

(b) Sumsum lanjutan
Sumsum lanjutan membentuk bagian bawah batang smek
menghubungkarpons varolii dengan sumsum tulang belakang.
Sumsum lanjutan berperan sebagai pusat pengatuafpsan
dengan cara meneruskan impuls saraf yang merangsig
antara tulang rusuk dan diafragma. Selain itu jbgaperan
sebagai pusat pengatur refleks fisiologi dan jugagatur gerak
refleks seperti batuk, bersin dan berkedip.

(c) Otak kecill
Otak kecil merupakan bagian terbesar otak belak@tak kecil
penting dalam keseimbangan, perencanaan dan pedaisgerak
yang diadari. Otak kecil melekat pada bagian belgkatas dari
batang otak, terletak di bawah lobus osipitilis.

Fungsi batang otak meliputi : Batang otak merupaieampat
munculnya 10 dari 12 pasang saraf kranial.Medulangaedung
pusat pengontrol denyut jantung yang mengontroepatan denyut
jantung. Pons varolii mengandung pusat pernafpeanmatoksiglan
apneustik yang membantu mengontrol pernafasan. Batang otak
merupakan jaringan kerja yang menerima dan merggyedeéan
semua input sinaptik. Jaringan kerja ini merupaksarabut-serabut
saraf persambungan yang bersimpang siur dari $ehatang otak ke
dalam talamus dan disebut formasi retikular. Formatskular juga

¢ |stamar Syamsuri, dklap.cit, him. 66.
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penting dalam mengontrol aktivitas otot khususrmggulasi refleks
otot yang terlibat dalam keseimbangan dan menunjargih
melawan gravitasi. Sebagai pusat tidur dan terldetara rumit
dengan sistem pengaktif retikufdr.

2) Sumsum tulang belakang

Sumsum tulang belakang berada di dalam salurangudalakang
(canalis vertebraliy dan berhubungan dengan saraf-saraf spinal.
Sumsum tulang belakang merupakan jaringan saréfeberk silinder
lunak, panjangnya kurang lebih 45 cm, dengan dianieta-kira 2 cm.
Sumsum tulang belakang berada dan terlindung dndahluran tulang
belakang. Saraf spinal yang berpasang-pasang muaulsumsum
tulang belakang melalui permukaan lateral batasrantlua tulang
vertebra yang saling berdekatan, merupakan lengleapgrti sayap.
Saraf spinal diberi nama menurutdaerah vertebm@maha dia muncul
yaitu : 8 pasangaraf servikalis 12 pasangaraf taakalis, 5 pasang
saraf lumbalis 5 pasangaraf sakralisdan 1 pasanspraf koksigeal?

Susunan sumsum tulang belakang sama seperti susunzgum
lanjutan (nedula oblongatayaitu tersusun atas 2 lapisan. Lapisan luar
berwarna putih berisi dendrit dan neurit, sedangkapisan dalam
berwarna abu-abu yang banyak mengandung sel®%araf.

Sumsum tulang belakang mempunyai 2 fungsi yaifu nf@layani
hubungan informasi antara otak dan tubuh (b).meéeagrasikan
aktivitas refleks antarenput aferendanoutput eferertanpa melibatkan
otak (efleks spingl Sumsum tulang belakang bertanggung jawab
mengintegrasikan berbagai refleks dasar.

6. Terjadinya Gerak Biasa dan Gerak Refleks

Gerakan yang dilakukan dengan kesadaran disebak bexsa atau

gerak sadar. Adapun gerakan yang dilakukan tanfza dadari disebut

dengan gerak refleks. Pada dasarnya gerak reflekspakan bagian dari

®!1bid., him. 81.
®21bid., him. 83.
83 |stamar,op.cit, him. 66.
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mekanisme pertahanan pada tubuh dan prosesnyadepét dari gerak
sadar.

Impuls pada gerakan biasa melalui perjalanan yarigella dengan
gerakan refleks. Pada gerak biasa impuls yangirdéeoleh reseptor
berjalan ke saraf sensori, selanjutnya dibawa k& ontuk diolah. Hasil
olahan di otak berupa tanggapan akan dibawa oleath setor menuju ke
efektor.

Gerak refleks melalui jalan pendek yaitu diawalri d@septor
sebagai penerima rangsang kemudian dibawa oleh sawaori ke pusat
saraf. Impuls tersebut selanjutnya diterima sehfspenghubung (neuron
perantara) tanpa diolah oleh otak, kemudian taregalkirim oleh saraf
motor menuju ke efektor. Jalannya impuls pada skagiatan refleks
disebut lengkung reflei.

. Kelainan pada Otak

a) Meningitis
Infeksi atau peradangan pada selaput otaken{ngia disebut
meningitis. Bakteri penyebabnya adaldfeisseria meningitidjs
Streptococcugpneumoniaeatau Haemophilus influenzaeSelain itu
juga dapat ditimbulkan oleh infeksi virus, jamumdkarena tumor.
Penderita merasa demam, sakit kepala dan sakit lehe

b) Hidrosefalus
Kadang-kadang sirkulasi cairan otalselegbrospingl terganggu.
Misalnya karena tumor atau karena pembekuan darahg y
menyumbat saluran tersebut. Akibatnya, cairan memgal di otak,
kepalanya membesar karena terdesak cairan. Penyakdisebut
hidrosefals.

c) Penyakit Parkinson
Biasanya pada orang normal sel neuron menghasit@ramin.
Dopamin dapat menghambat asetilkolin yang dihasilkauron lain.
Asetilkolin  merangsang otot untuk berkontraksi. &agenderita

% Ibid., him. 60.
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parkinson, sejumlah neuron rusak atau degenerabingga tidak
dapat menghasilkan dopamin dalam jumlah cukup. dahgpamin
kerja asetil kolin tidak terhambat, akibatnya adotsejumlah bagian
tubuh berkontraksi. Kontraksi otot ang tak terkdnitlamisalnya pada
leher, bahu, bibir. Penderita mengalami tremorglgeak terkendali)
pada kepala, tangan dan kaki.

d) Amnesia
Penderita amnesia kehilangan memori atau daya idgat diikuti
ketidakmampuan membentuk memori baru. Keadaanajatbersifat
sementara atau permanen. Penyebab amnesia dapaa karusakan
otak atau kecelakaasiroke kanker otak, kekurangan vitamin B12,
kekurangan suplai darah ke daerah memori di otak digpat juga

karena faktor psikolodt

E. Kajian Pendlitian yang Relevan

Dalam kajian pustaka ini terdiri atas penelitiardédulu yang relevan
dengan penulisan skripsi sebagai bahan perbandiRgaiulis akan mengkaji
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindariake@sin objek dalam
penelitian.

Pertama, skripsi yang berjudul “Pengaruh IntensiRenggunaan
Media Elektronik terhadap Prestasi Belajar Pendidikgama Islam (Studi
tentang Persepsi Siswa Kelas VII Di SMP PGRI | Bsel@ahun Ajaran
2007/2008)" yang ditulis oleh Umar Fauzi (NIM:31@8}, skripsi ini
menggunakan metode observasi, metode angket, metmdenentasi, dan
metode wawancara. Kesimpulan dari skripsi ini ddadalanya pengaruh
positif antara persepsi siswa tentang intensitaggenaan media elektronik
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islswaskelas VIl SMP PGRI |
Brebes tahun ajaran 2007/2008.

®®bid., him. 71.

 Umar Fauzi,Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Elektronilhadrp Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi tentang PessSiswa Kelas VII Di SMP PGRI | Brebes
Tahun Ajaran 2007/2008),Skipsi PABemarang : IAIN Walisongo Semarang, 2008), .
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Kedua, skripsi dari mahasiswa IKIP Semarang yangjudel
“Pengaruh Pembelajaran Biologi dengan Multimedishadap Motivasi
Belajar pada Pokok Bahasan Ekosistem di Kelas VIBMP Negeri I,
Kembaran Tahun Pelajaran 2006-2007" oleh BinaryisdtM: 05320166).
skripsi ini menggunakan metode dokumentasi, metougket, metode test,
dan metode aktifitas belajar. Kesimpulan dari sripi adalah penggunaan
multimedia pada setiap pembelajaran dapat menikgkanotivasi belajar di
SMP Negeri | KembaraH.

Ketiga, skripsi dari mahasiswa IKIP Semarang yangrjuolul
“Penggunaan Komputer sebagai Upaya Peningkatan ntésian Belajar
Materi Pokok Konsep Sistem Ekskresi pada Siswaila Semester 2 SMP
2 Dempet Tahun 2004/2005” ditulis oleh Mulyono. ®axnelitian tersebut
menyimpulkan bahwa penggunaan media komputer sebageaya
meningkatkan ketuntasan belajar konsep sistem ekisi@uatu variasi dalam
pembelajaran terprogram adalah dengan menggunk&earputer untuk
menyajikan bahan-bahan pelajarannya sebagai pemggan teks>®

Adapun dalam judul skripsi yang penulis teliti semtadalah tentang
“Pengaruh Pemanfaatan Multimedia Berbasis Komptgéehadap Hasil

Belajar Biologi Siswa Kelas XI MAN Lasem Rembanghtia 2008/2009".
Pemanfaatan multimedia berbasis komputer di sinul® membatasi pada
pengaruh hasil belajar biologi (materi pokok sisteamaf manusia) siswa
Kelas XI MAN Lasem.

F. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis berasal dari kat&ypd yang berarti di bawah dartHesd
yang artinya kebenaran. Hipotesis dapat diartikdragai suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan pengbtaampai terbukti melalui

®7 Binaryati, Pengaruh Pembelajaran Biologi dengan Multimediahtatap Motivasi
Belajar pada Pokok Bahasan Ekosistem di Kelas V@IMEP Negeri 1 Kembaran Tahun Pelajaran
2006/2007,Skripsi Biolog{Semarang : IKIP Semarang, 2007), him. 52.

% Mulyono, Penggunaan Komputer sebagai Upaya Peningkatan Katan Belajar
Materi Pokok Konsep Sistem Ekskresi pada SiswasKiélA Semester 2 SMP 2 Dempet Tahun
2004/2005, Skripsi Biolog{Semarang : IKIP Semarang, 2005), him. 56.
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data yang terkumpdP. Atau hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian yang secara teoritis dianggéipgomungkin atau paling
tinggi tingkat kebenarannya.

Hipotesa dalam penelitian ini adalah ada perbedaasil belajar
biologi antara pembelajaran dengan menggunakanimadia berbasis
komputer dan pembelajaran dengan metode diskusi ipaderi pokok sistem

saraf manusia siswa kelas XI MAN Lasem.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2006), Edisi Revisi VI, him. 71.

0 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Cet. V,
him. 67.



